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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

a. PengertiancUMKMc 

MenurutcTambunan (2013: 11) Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau Badan Usaha disemua sektor 

ekonomi. Menurut Sumitro (Humaira & Sugono, 2018), usaha mikro 

kecil dan menengah adalah usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan 

dengan tenaga kerja yang digunakan tidak melebihi dari 50 orang. Usaha 

skala mikro merupakan sebagian besar dari bentuk usaha mikro dan 

usaha kecil misalnya pedagang kaki lima, kerajinan tangan, usaha 

souvenir, dan sejenisnya (Alma, 2010: 157). 

Sedangkan menurut Udang-undang Nomor 20 tahun 2008 tentang 

UMKM bahwa unit usaha mikro adalah usaha produktif yang dimiliki 

orang per orang dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria usaha mikro sebagaimana yang diatur dalam udang-undang 

(Pasal 1 Undang- undangcNomor 20ctahun 2008). Kriteriacusaha 

mikrocyang dimaksud, cyaitu: 1) Memilikickekayaan bersihcpaling 

banyakcRp .50 juta, tidakctermasuk tanahcdan bangunanctempat usaha, 

atauc2) Memilikichasil penjualanctahunan palingcbanyak Rp.300cjuta 

(Pasalc6 Undang-undangcNomor 20ctahunc2008). 
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Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa UMKM adalah 

usaha milik orang perorangan, badan usaha yang bukan merupakan anak 

atau cabang dari perusahaan lain dengan kriteria memiliki modal usaha 

yang memiliki batasan-batasan tertentu yang tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usahanya dan dimiliki oleh warga negara Indonesia. 

b. Karakteristik UMKM 

Anoraga (Humaira & Sugono, 2018) menerangkancbahwa secara 

umum,csektor usahacmemiliki karakteristikcsebagaicberikut: c  

1) Sistemcpembukuan yangcrelatif administrasicpembukuan 

sederhanacdan cenderungctidak mengikutickaidah admistrasi 

pembukuancstandar. Kadangkalacpembukuan tidakcdi upcto date 

sehinggacsulit untukcmenilai kerjacusahanya.  

2) Margincusaha yang cenderungctipis mengingat persaingancyang 

sangatctinggi.  

3) Modalcterbatas  

4) Pengalamancmenejerial dalam mengelolacperusahaan masih 

sangatcterbatas.  

5) Skalacekonomi yang terlaluckecil sehingga sulitcmengharapkan 

untukcmampu menekancbiaya mencapaictitik efisienicjangka 

panjang. c 

6) Kemampuancpemasaran dancnegosiasi serta diversifikasicpasar 

sangatcterbatas.  

Karakteristikcyang dimilikicoleh usahacmikro menyiratkan 

adanyackelemahan-kelemahan yangcsifatnya potensialcterhadap 
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timbulnyacmasalah. Hal inicmenyebabkan berbagaicmasalah internal 

terutamacyang berkaitancdengan pendanaancyang tampaknyacsulit 

untukcmendapatkan solusicyang jelas. 

c. KriteriacUMKM 

MenurutcUU 20/2008 TentangcUsaha Mikro, Kecilcdan 

Menengahcmenetapkan batasanctentang kriteriacUMKM padactabel 

berikut: c 

Tabel 1. KriteriacUMKM 

No. cUsahac cKriteriac 

cAssetc cOmzetc 

1 UsahacMikro Maks. c50 Jutac Maks. c300cJutac 

2 UsahacKecil >50 Jutac– 500 Jutac >300 Juta – 2,5 Miliar 

3 UsahacMenengah >500 Juta – 10 Miliar >2,5 Miliar – 50 Miliar 

Sumber: cUUc20/2008, c2022c  

1) KriteriacUsaha Mikrocadalah sebagaicberikut:  

a) Memilikickekayaan bersihcpaling banyakcRp50.000.000,00 

(limacpuluh jutacrupiah) tidakctermasuk tanahcdan bangunan 

tempatcusaha. 

b) Memilikichasil penjualan tahunancpaling banyak 

Rp300.000.000,00c (tigacratus jutacrupiah).  

c) KriteriacUsaha Kecilcadalah sebagaicberikut:  

a) Memilikickekayaan bersihclebih daricRp50.000.000,00 (lima 

puluhcjuta rupiah) sampaicdengan paling banyak 

Rp500.000.000,00 (limacratus jutacrupiah) tidakctermasuk 

tanahcdan bangunanctempat usaha;  
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b) Memilikichasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 

(tigacratus jutacrupiah) sampaicdengan paling banyak 

Rp2.500.000.000,00 (duacmiliar limacratus jutacrupiah).  

c) KriteriacUsaha Menengahcadalah sebagaicberikut:  

a) Memilikickekayaan bersihclebih dari Rp500.000.000,00 (lima 

ratuscjuta rupiah) sampai dengancpaling banyak 

Rp10.000.000.000,00 (sepuluhcmiliar rupiah) tidakctermasuk 

tanahcdan bangunanctempat usaha;  

b) Memilikichasil penjualanctahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 

(duacmiliar limacratus jutacrupiah) sampaicdengan paling 

banyakcRp 50.000.000.000 (limacpuluh miliarcrupiah). 

d. KlasifikasicUMKM 

MenurutcTambunan (2013) cUMKM dapatcdiklasifikasikan 

menjadic4 (empat) ckelompokcyaitu:  

1) LivelihoodcActivities, merupakancUMKM yangcdigunakan 

sebagaickesempatan kerjacuntuk mencaricnafkah, yangclebih 

umumcdikenal sebagaicsektor informal. Contohnyacadalah 

pedagangckakiclima.  

2) MicrocEnterprise, merupakancUMKM yangcmemiliki sifat 

pengrajinctetapi belumcmemiliki sifatckewirausahaan.  

3) SmallcDynamiccEnterprise, merupakancUMKM yang telah 

memilikicjiwackewirausahaan dancmampu menerimacpekerjaan 

subkontrakcdancekspor.  
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4) FastcMovingcEnterprise, merupakancUMKM yangctelah 

memilikicjiwackewirausahaan dancakan melakukanctransformasi 

menjadicUsaha Besarc (UB). 

2. Manajemen 

a. PengertiancManajemenc 

MenurutcGhillyer (2016: 4) cManajemen adalahcproses untuk 

menentukanccara terbaikcuntuk organisasicdalam penggunaancsumber 

dayacuntuk menghasilkancbarang ataucjasa. Menurut Samson dan Daft 

(2012: 10) Manajemencadalah pencapaianctujuan organisasicsecara 

efektifcdan efisien melalui perencanaan, pengorganisasian, memimpin, 

dancmengendalikan sumbercdaya organisasi. MenurutcMerchant dan 

Stede (2012:6) Manajemencadalah semuacyang berhubungancdengan 

prosescpengorganisasian sumber dayacdan mengarahkanckegiatan 

untukcmencapai tujuancorganisasi. 

Hasibuan (2017) mengatakancbahwa manajemencialah ilmucdan 

senicmengatur prosescpemanfaatan sumbercdaya manusia dan sumber-

sumberclainnya secaracefektif dancefisien untukcmencapai satu tujuan. 

Manajemencadalah ilmucdan seni, yangcterdiri atascperencanaan, 

pengorganisasian, cpengarahan, dancpengawasan terhadapckinerja 

organisasicdengan menggunakancsumber dayacyang dimilikicuntuk 

mencapaictujuan dancsasaran organisasic (Novianti, c2019). 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari perencanaan, 

pengarahan, pengendalian, melalui pemanfaatan sumber daya manusia 
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dan sumber-sumber daya lain secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan tertentu. 

b. FungsicManajemen 

MenurutcJr, Schermerhorn; etcall (Herdjionoc& Lady, 2016). 

Terdapatcempat fungsicmanajemencyaitu:  

1) Planningc 

Prosescmenetapkan tujuanckinerja dan menentukanctindakan apa 

yangcharus diambil untuk mencapai mereka. Melalui perencanaan, 

manajercmengidentifikasi hasilcyang diinginkancdan caracuntuk 

mencapainya. C 

2) Organizingc  

Prosescuntuk menempatkanctugas, mengalokasikancsumber daya, 

dancmengkoordinasikan kegiatancindividu danckelompok untuk 

mencapaicrencana. Pengorganisasiancadalah bagaimanacmanajer 

mengubahcrencana menjadictindakan dengancmendefinisikan 

pekerjaan, menugaskancpersonel, dancmendukung mereka dengan 

teknologicdan sumbercdayaclainnya.  

3) Leadingc  

Prosescmembangkitkan antusiasmecmasyarakat dancupaya untuk 

menginspirasicpekerja untukcbekerja lebihckeras demicmemenuhi 

rencanacyang sudah dictentukan demicmencapai tujuancyang 

diinginkan. Managercmemimpin dancmembangun komitmen 

untukcmencapai visicbersama, mendorongckegiatan yang 
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mendukungctujuan dancmempengaruhi pekerjacuntuk melakukan 

pekerjaancyang terbaikcatas namacorganisasi.  

4) Controllingc  

Prosescpengukuran kinerja, untukcmembandingkan tujuancdan 

hasilcdalam mengambilctindakan korektifcyang diperlukan. 

Manajercmenjalankan kontrolcdengan melakukanckontak aktif 

dengan orang yang bekerja, mengumpulkancdan menggunakan 

informasi inicuntukcmembuatcperubahan yangckonstruktif. 

c. Jenis-jeniscManajemen 

Jenis-jeniscmanajemen menurutcSiagian (Mahayanic& Trisna 

(2020) cmeliputi: c  

1) ManajemencSumber DayacManusia  

ManajemencSumber DayacManusia adalah penerapan manajemen 

berdasarkancfungsinya untukcmemperoleh sumbercdaya manusia 

yangcterbaik bagicbisnis yang dijalankancdan bagaimanacsumber 

dayacmanusia yangcterbaik tersebutcdapat dipeliharacdan tetap 

bekerjacbersama kitacdengan kualitascpekerjaan yangcsenantiasa 

konstancataupuncbertambah.  

2) ManajemencPemasaran  

ManajemencPemasaran adalahckegiatan manajemencberdasarkan 

fungsinyacyang pada intinyacberusaha untukcmengidentifikasi 

apacsesungguhnya yang dibutuhkancoleh konsumen, dana 

bagaimanaccara pemenuhannyacdapatcdiwujudkan.  
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3) ManajemencOperasi/cProduksi  

ManajemencOperasi/cProduksi adalahcpenerapan manajemen 

berdasarkancfungsinya untukcmenghasilkan produkcyang sesuai 

dengancstandar yang ditetapkan berdasarkan keinginan konsumen, 

dengancteknik produksicyang seefisien mungkin, daricmulai 

pilihanclokasi produksichingga produkcakhir yangcdihasilkan 

dalamcprosescproduksi.  

4) ManajemencKeuanganc 

ManajemencKeuangan adalahckegiatan manajemencberdasarkan 

fungsinyacyang pada intinyacberusaha untukcmemastikan bahwa 

kegiatancbisnis yangcdilakukan mampucmencapai tujuannya 

secaracekonomis yaitu diukurcberdasarkan profit. Tugas 

manajemenckeuangan diantaranyacmerencanakan daricmana 

pembiayaancbisnis diperoleh, dancdengan cara bagaimanacmodal 

yangctelah diperoleh dialokasikancsecara tepat dalamckegiatan 

bisniscyangcdijalankan.  

3. Manajemen Keuangan 

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

Menurut Musthafa (2017: 3) Manajemen keuangan menjelaskan 

tentang beberapa keputusan yang harus dilakukan, yaitu keputusan 

investasi, keputusan pendanaan atau keputusan pemenuhan kebutuhan 

dana, dan keputusan kebijakan dividen. SedangkancSugeng (2017) 

menjelaskancpengertian manajemenckeuangan yaitu upaya perusahaan 

untukcmendapatkan danacyang dibutuhkan, memanfaatkancatau 
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mengalokasikancdana yangcdiperoleh, dan mendistribusikanchasil dari 

pemanfaatancdana kepadacpemilik perusahaancdengan cara-caracyang 

rasionalcdengan tujuancmenciptakan atau meningkatkancnilai 

perusahaan. c 

Arthur, et, all. (2017) menyatakancbahwa “financial management 

is concerned with the maintenance and creation of economic value or 

wealth” yangcberarti bahwa manajemen keuangan yaitu 

menitikberatkancpada pengelolaancdan menciptakancsebuah nilai 

ekonomicatau kekayaan. MenurutcGrestenberg (Amanah, cdkk., 2016) 

manajemenckeuangancyaitu “how business are organized to acquire 

funds, how they acquire funds,how the use then amd how the prof is 

business are distributed” yangcberarti bahwa bagaimanaccara 

mengaturcbisnis untuk memperolehcdana, bagaimanacbisnis 

memperolehcdana, bagaimanacdana digunakancdan bagaimana 

keuntungancdari bisniscdidistribusikan. c 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen keuangan yaitu manajemencdana baikcyang berkaitan 

dengancpengalokasian danacdalam berbagaicbentuk investasicsecara 

efektifcmaupun usahacpengumpulan danacuntuk pembiyaancinvestasi 

ataucpembelanjaan secaracefisien. Pelaksanacdari manajemen 

keuangancadalah manajer keuangan. Meskipun fungsi seorang manajer 

keuangancsetiap organisasicbelum tentucsama, namun pada prinsipnya 

fungsicutama seorangcmanajer keuangancadalah merencanakan, 
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mencari, dancmemanfaatkan dengancberbagai cara untuk 

memaksimumkancefisiensi (dayacguna) daricoperasicperusahaan. 

b. FungsicManajemencKeuangan 

MenurutcFahmi (2014:3) ilmucmanajemen keuangancberfungsi 

sebagaicpedoman bagicmanajer perusahaancdalam setiap pengambilan 

keputusancyang dilakukan, artinyacseorang manajerckeuangan boleh 

melakukancterobosan danckreativitas berfikir, akanctetapi semuacitu 

tetapctidak mengesampingkanckaidah-kaidah yangcberlaku dalam 

ilmucmanajemen keuangan. Seperticmematuhi aturan-aturancyang 

terkandungcdalam SAK (StandarcAkuntansi Keuangan), cGAAP 

(GenerallycAccepted AccountingcPrinciple), undang-undangcdan 

peraturanctentang pengelolaanckeuangan perusahaancdan lain 

sebagainya. c 

MenurutcHarmono (2015: c6) fungsi manajemen keuangan dapat 

dirincikancdalam tigacbentuk kebijakkancperusahaan, yaituckeputusan 

investasi, keputusancpendanaan danckeputusan deviden. Adapun 

fungsicutama manajercfinancial menurutcKariyoto (2018:29) meliputi: 

Investmentcdecision, Funding decision dan Assetcmanagement 

decisions/cdividend policycdecisions. c 

1) Investmentcdecisionc 

Investmentcdecision relatedcto how financialcmanagers must 

allocatecfunds into formscof investment thatcwill be able tocbring 

profitcin future. Thecform, type, andccomposition ofcthe investment. 

Artinya bahwackeputusan investasicmerupakan sebuahclangkah yang 
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diambilcoleh manajer keuangancdalam mengalokasikancdana ke 

dalamcbentuk investasicyang akan mendatangkanckeuntungan di 

masacdepan. 

2) Fundingcdecision  

Fundingcdecision involvectwo things. First, thecdecision regarding 

thecdetermination ofcthe source ofcfunds needed tocfinance 

investment. Sourcecof funds thatcwill be usedcto financecthe 

investmentccan be incthe formcof short-term debt, long-termcdebt, 

orcown capital. Second, determiningcthe considerationco long-term 

debtcand ownccapital withcminimal averageccapital coasts. 

Artinyackeputusan pendanaancmenyangkut duachal, yangcpertama 

keputusancmengenai penetapancsumber danacyang diperlukan 

untukcmembiayai investasicdan yang keduacyaitu penetapan 

tentangcpertimbangan hutangcjangka panjangcdan modalcsendiri 

dengancbiaya modalcrata-ratacminimal 

3) Assetcmanagement decisions/cdividend policycdecisions. 

Thecfinancial managercalong with othercmanagers incthe company 

arecresponsible forcvarious operatingcactions of thecexisting assets. 

Locationcof funds usedcfor the procurementcand utilization ofcassets 

is thecresponsibility ofcthe financialcmanager. This 

responsibilitycrequires financialcmanagers tocconsider managing 

currentscassets rathercthan fixedcassets. Artinya manajer keuangan 

bersamacmanajer laincbertanggung jawabcterhadap berbagai 

tindakancoperasi daricaset-aset yangcada. 
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c. TujuancManajemencKeuangan 

MenurutcMargaretha (2014:6) cmenyatakan bahwacmanajemen 

keuangancbertujuan untukcmemaksimalkan labacdan meminimalisir 

biayacguna mendapatkancsuatu pengambilanckeputusan yang 

maksimalcdalam menjalankancperusahaan kearahcperkembangan yang 

signifikan. Fahmic (2014:4), jugacmenyatakan bahwacada 3ctujuan 

daricmanajemen keuangancyaitu, memaksimalkancnilai perusahaan, 

menjagacstabilitas finansialcdalam keadaancyang selalucterkendali, 

memperkecilcrisiko perusahaancdi masa sekarangcdan yangcakan 

datang. MenurutcMusthafa (2017: c5-6), tujuancmanajemenckeuangan 

adalahcsebagaicberikut:  

1) Pendekatanckeuntungan dancresiko.  

a) Labacyang maksimum, artinyacagar perusahaancmemperoleh 

labacyang besarcsesuai denganctujuan setiapcperusahaan yang 

didirikan. c 

b) Risikocyang minimal, maksudnyacadalah agar biaya 

operasionalcperusahaan diusahakancsekecil mungkincdengan 

jalancefisiensi.  

c) Untukcmemperoleh labacyang maksimalcdan risikocyang 

minimal, maksudnyacdengan melakukan pengawasan terhadap 

danacyang masuk maupun dana yang keluar supaya perusahaan 

dapatcmerencanakan kegiatancberikutnya disampingctidak 

terjadicpenyimpangancdana.  
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d) Menjagacfleksibilitas usaha, artinyacagar manajerckeuangan 

selalucberusaha menjagacmaju mundurnyacperusahaan.  

2) Pendekatanclikuiditascprofitabilitas.  

a) Menjagaclikuiditas dancprofitabilitas.  

b) Likuiditascberarti manajerckeuangan menjagacagar selalu 

tersediacuang kascuntuk memenuhickewajiban finansialnya 

dengancsegera.  

c) Profitabilitascberarti manajerckeuangan berusahacagar 

memperolehclaba perusahaancterutama untukcjangka panjang. 

d. Perilaku Manajemen Keuangan 

Perilaku manajemen keuangan dianggap sebagai salah satu konsep 

penting pada disiplin ilmu keuangan. Banyak definisi yang diberikan 

sehubungan dengan konsep ini, misalnya Mien dan Thao (2015) 

mengusulkan perilaku keuangan sebagai penentuan, akuisi, alokasi, dan 

pemanfaatan sumber daya keuangan. Sedangkan secara keseluruhan 

Mien dan Thao (2015) menggambarkan perilaku manajemen keuangan 

sebagai suatu pengambilam keputusan keuangan, harmonisasi motif 

individu dan tujuan perusahaan. Dengan demikian manajemen keuangan 

berkaitan dengan efektivitas manajemen dana.  

MenurutcKholilah dancIramani (2013) perilakucmanajemen 

keuangancadalah kemampuancseseorang dalam mengatur dana 

keuangancsehari-hari. Ilmucyang menjelaskan mengenai perilaku 

seseorang dalam mengatur keuangan mereka dari sudut pandang 

psikologi dan kebiasaan individu tersebut merupakan perilaku 
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manajemen keuangan, ilmu ini juga menjelaskan mengenai pengambilan 

keputusan yang irasional terhadap keuangan mereka (Amanah, Iradianty 

and Rahardian, 2016). 

Praktinyacperilaku manajemenckeuangan terbagicmenjadi tiga 

halcutama, yaitu (Kholilahcand Iramani, c2013):  

1) Konsumsi,cyakni pengeluarancoleh rumahctangga atascberbagai 

barangcdan jasa (kecualicpembelian untukcrumahcbaru).  

2) Tabungan,cyaitu bagiancpendapatan yangctidak dikonsumsicoleh 

sebuahcrumah tanggacpada suatucperiode tertentu.  

3) Investasi, yaknicmengalokasikan ataucmenanamkan sumbercdaya 

saatcini dengan tujuancmendapatkan manfaatcdi masacmendatang.  

Terdapatcbeberapa faktor yangcmempengaruhi perilaku 

manajemenckeuangan diantaranyacsikap keuangan, pengetahuan 

keuangancdan Locuscof Control (MiencdancThao, 2015). Pendapat 

laincmenjabarkan bahwacyang mempengaruhicperilaku manajemen 

keuangan, diantaranyacLocus OfcControl, FinancialcKnowledge dan 

Incomec (KholilahcandcIramani, c2013).  

4. Literasi Keuangan 

a. PengertiancLiterasicKeuanganc 

Mitchell (FarahcdancSari, 2015:c134) menjelaskancliterasi 

keuangancadalah bagaimanackemampuan seseorangcuntuk memproses 

informasicekonomi yangcdiperoleh dancmembuat keputusancuntuk 

membuatcperencanaanckeuangan, akumulasickeuangan, pensiuncdan 

hutang. Sedangkancmenurut Chencdan Volpe (Herdjionoc& Lady 
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(2016:c230) mengungkapkancliterasickeuangan (financialcliteracy) 

merupakancpengetahuan dalamcmengelola dan mengambilckeputusan 

keuangancpribadi dan pemahamanckeuangan mengenaictabungan, 

danacperlindungan, dancinvestasi. Literasickeuangan menolong 

seseorangcuntuk memperbaiki level pemahaman seseorang untuk 

menghadapi masalah keuangan yang memungkinkan untuk mengolah 

informasi keuangan lalu membuat keputusan yang tepat untuk keuangan 

pribadi (Lusardi dan Mitchell, 2014). 

Definisi literasi keuangan menurut surat edaran Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2014 menyatakan bahwa literasi keuangan 

merupakan rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakianan konsumen dan masyarakat 

luas sehingga mereka memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan 

dengan lebih baik. Literasi keuangan diharapkan oleh OJK memberikan 

manfaat kepada masyarakat luas seperti kemampuan untuk memilih 

produk dan layanan jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan, kemampuan 

membuat perencanaan keuangan yang baik, dan terhindar dari investasi 

yang tidak jelas. 

Berdasarkancbeberapa definisi dicatas dapatcdisimpulkan bahwa 

literasickeuangan merupakancpengetahuan danckemampuan untuk 

mengelolackeuangan gunacmeningkatkanckesejahteraan. 

b. Faktor Faktorcyang MempengaruhicLiterasicKeuangan 

Monticone (Novianti, 2016) menjelaskancbahwactingkat literasi 

keuangancseseorang dipengaruhicoleh: karakteristik demografi 
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(gender,cetnis,cpendidikan danckemampuanckognitif), latarcbelakang 

keluarga, kekayaancserta preferensicwaktu. SedangkancCapuano dan 

Ianc (2011) menjelaskancbahwa faktorcpersonal (intelegensicdan 

kemampuanckognitif), sosialcdan ekonomicdapat mempengaruhi 

literasickeuangan dan perilakuckeuangancseseorang. Dari uraian dicatas 

dapatcdisimpulkan bahwacterdapat beberapacfaktor yang dapat 

menjadicfactor perbedaanctingkat literasickeuangan seseorang, baik 

faktorcdari dalamcdiri individucdan faktor dicluarcindividu. 

MenurutcAnsong dancGyensarec(Laili,c2016), faktor-faktor 

yangcmempengaruhi literasickeuangan:  

1) Genderc  

Perbedaancgender sangatcberpengaruh terhadapcpengelolaan 

keuangan. Laki-lakiclebih mempunyaickepercayaan diricyang 

tinggicdalam membuatckeputusan keuangancdibanding dengan 

perempuancyang lebihccenderung RiskcAverse.  

2) Usiac  

Usiacseseorang mengindikasikancbanyaknya pengalamancyang 

diperolehcseseorang semasachidupnya termasukcpengalamannya 

dalamcmasalah keuangancsehingga semakin berpengalaman maka 

pengambilanckeputusan keuangannyacakan semakincbaik pula.  

3) Tingkatcpendidikan orangctua.  

Orangctua yang memilikictingkat pendidikancstrata biasanya akan 

mengajarkancatau menurunkancpengetahuan tentangckeuangan 

kepadacanaknya apalagicjika orangctua tersebutcberada padacjalur 
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ataucjurusan bidangckeuangan. Sebabcpengetahuan anakcitu turun 

daricorangctuanya. 

c. IndikatorcLiterasicKeuanganc 

IndikatorcLiterasi Keuanganc menurutcHerdjiono & Lady (2016) 

antaraclain:  

1) PengetahuancDasar KeuangancPribadi 

Pemahamancbeberapa halcyang berkaitancdengan pengetahuan 

dasarctentang keuangancpribadi. 

2) TabungancdancPinjaman 

Bagiancini meliputicpengetahuan yang berkaitan dengan tabungan 

dancpinjaman seperticpengguaan kartuckredit. 

3) DanacPerlindungan 

Bagiancini meliputicpengetahuan dasarcdana perlindungan, dan 

produk-produkclainnya. 

4) Investasic 

Bagiancini meliputicpengetahuan tentangcsuku bungacpasar, 

reksadanacdan resikocinvestasi. 

5. Sikap Keuangan 

a. PengertiancSikapcKeuanganc 

MenurutcRobbins dancJudge (2015: 43) csikap (attitude) cadalah 

pernyataancevaluasi baikcmenyenangkan atauctidak menyenangkan 

mengenaicobjek, orangcataucperistiwa. Pengertiancsikap keuangan 

menurutcPankow (NingsihcdancRita, 2010) yaitucdiartikan sebagai 

keadaancpikiran, pendapat, sertacpenilaian tentangckeuangan yang 
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diaplikasikanckedalam sikap. Sikapcmengacu padacbagaimana 

seseorangcmerasa tentangcmasalah keuangancpribadi, yangcdiukur 

denganctanggapan atascsebuah pernyataancatau opinic (Herdjiono & 

Lady, 2016). Pankow (Herdjiono & Lady, 2016), mendefinisikan 

financialcattitudes sebagaickeadaan pikiran, pendapatcserta penilaian 

tentangckeuangan. 

Berdasarkancpendapat dicatas, dapatcdisimpulkan bahwacsikap 

keuangancdiartikan sebagaicpenerapan prinsip-prinsip keuangan untuk 

menciptakancdan mempertahankancsuatu nilaicmelalui pengambilan 

keputusancdan manajemencsumber dayacyangctepat. 

b. KomponencSikapc 

Sikapcmemiliki 3ckomponen yangcterdiri daric (Robbinscdan 

Judge, 2015: c43): c  

1) Kognitifc  

Kognitifcadalah opinicatau keyakinan dari sikap yang menentukan 

tingkahcuntuk sesuatucatau sebagian yang lebih penting dari sikap.  

2) Afektifc (perasaan) c  

Perasaancadalah suatucemosional dalamcdiri setiapcindividu. 

Perasaancmerupakan suatucpernyataan daricsikap yangcdiambil 

dancikut menentukancperilakucindividu.  

3) Perilakucatauctindakan  

Perilakucatau tindakancmerupakan cerminancdari bagaimana 

individucberperilaku dalamccara tertentucterhadap sesuatucatau 

seseorang. c 
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Sikapckeuangan mengacucpada seseorangcmerasakan tentang 

bagaimanacmasalah yangcdihadapi mengenaickeuangan pribadi, yang 

diukurcdengan tanggapancatas sebuahcpernyataan ataucopini (Madern 

dancSchors, 2012). Dengancdemikian dapatcdikatakan bahwacsikap 

keuangancseseorang jugacberpengaruh terhadapccara seseorang 

mengaturcperilakuckeuangannya. C 

c. IndikatorcSikapcKeuanganc 

Indikatorcpengukuran daricvariabel Sikapckeuangan menurut 

Zahrohc (2014) yaitu: c   

1) Orientasicterhadap keuangancpribadi 

Orientasicterhadap keuangancpribadi merujukcpada polacpikir 

seseorangcmengenai uangcdan persepsinyacmengenai masa depan 

untukcmengelola uangcdengan baik. 

2) Filsafatcutangc 

Filsafatcutang merujukcpada seseorangcyang menggunakancuang 

sebagaicalat untukcmengendalikan orangclain dancmenganggap 

uangcdapat menyelesaikancmasalah. 

3) Keamanancuangc 

Keamanancuang merujukcpada seseorangcyang mempunyai 

pandangancsangat kunoctentang uangcseperti beranggapancbahwa 

uangclebih baikchanya disimpancsendiri tanpacditabung dicbank 

ataucdigunakan untukcinvestasi. 

4) Menilaickeuangancpribadi 
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Menilaickeuangan pribadicmerujuk padacseseorang yang 

cenderungctidak ingincmenghabiskancuangnya. c 

6. Locus Of Control 

a. PengertiancLocus OfcControl 

Menurut Duffy & Atwarer (Novianti, 2019) mengemukakan 

definisi Locus of control adalah sumber keyakinan yang dimiliki oleh 

individu dalam mengendalikan peristiwa yang terjadi baik itu dari diri 

sendiri ataupun dari luar dirinya. Lokuscpengendalian inicterbagi 

menjadicdua yaituclokus pengendaliancinternal yangcmencirikan 

seseorangcmemiliki keyakinancbahwa merekacbertanggung jawab atas 

perilakuckerja merekacdi organisasi. MenurutcSpector (Munirc& Sajid, 

2010) bahwacLocus ofcControl merupakanccerminan dari 

sebuahckecenderungan seorangcindividu untukcpercaya bahwacdia 

mengendalikancperistiwa yangcterjadi dalamchidupnya (internal) atau 

kendalicatas peristiwacyang terjadicdalam hidupnyacitu berasalcdari 

halclain, misalnyackuasa orangclain (eksternal). 

Locuscof control merepresentasikanckecenderungan seseorang 

sebagaicpengontrol ataucdi kontrol olehckejadian eksternal (Amanah 

dkk, 2016). Locuscof controlcsebagai generalizedcexpectationcabout the 

internalcversus externalccontrol ofcreinforcement. Locuscof Control 

adalahcsebuah konsepcpsikologi mengenaickeyakinan seseorangctentang 

sejauhcmana merekacmengendalikan peristiwa 

yangcmempengaruhicmereka (Amanahcdkk, 2016). c 
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Berdasarkancpengertian tersebutcdi atas dapatcdisimpulkan 

bahwaclocus ofccontrol adalahcsebagai tingkatcdimana individucyakin 

bahwacmereka mengendalikancnasib merekacsendiri dalamcInternal 

maupunceksternal bahwacmereka merupakancpemegang kendalicatas 

apa-apacpun yangcterjadi padacdiricmereka. 

b. Aspek-AspekcLocus Ofccontrol 

Menurut Mearns (Mahayani & Trisna, 2020) konsep tentang locus 

of control yang di kembangkan oleh Rotter memiliki 4 konsep dasar, 

yaitu:  

1) Potensi Perilaku (Behavior Potential)  

Pontensi perilaku mengacu pada kemungkinan bahwa perilaku 

tertentu akan terjadi dalam situasi tertentu. Kemungkinan itu 

ditentukan dengan refrensi pada penguatan atau rangkaian penguatan 

yang bisa mengikuti perilaku tersebut.  

2) Pengharapan (Expectancy)  

Pengharapan merupakan kepercayaan individu bahwa dia 

berperilaku secara khusus pada situasi yang berikan yang akan 

diikuti oleh penguatan yang telah diprediksikan. Kepercayaan ini 

berdasarkan pada probabilitas/kemungkinan penguatan yang akan 

terjadi.  

3) Nilai Penguatan (Reinforcement value)  

Merupakan penjelasan mengenai tingkat pilihan untuk penguatan 

(reinforcement) sebagai pengganti yang lain. Setiap orang 

menemukan penguat yang berbeda nilainya pada aktifitas yang 
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berbeda-beda. Pemilihan penguatan ini berasal dari pengalaman 

yang menghubungkan penguatan masa lalu dengan yang terjadi saat 

ini. Berdasarkan hubungan ini, berkembang pengharapan untuk masa 

depan. Karena itulah terjadi hubungan antara konsep pengharapan 

(Expectancy) dan nilai penguatan (Reinforcement Value).  

4) Situasi Psikologis (Psychological Situatuion)  

Merupakan hal yang penting dalam menentukan perilaku. Rotter 

percaya bahwa secara terus menerus seseorang akan memberikan 

reaksi pada lingkungan internal maupun eksternal saja tetapi juga 

kedua lingkungan. Penggabungan ini yang disebut situasi psikologis 

dimana situasi dipertimbangkan secara psikologis karena seseorang 

mereaksi lingkungan berdasarkan pola – pola persepsi terhadap 

stimulus eksternal. 

c. KarakteristikcLocus OfcControl 

MenurutcCrider (Novianti,c2019) perbedaanckarakteristik antara 

locuscof controlcinternal danceksternal adalahcsebagai berikut:  

1) Locuscof controlcinternal  

a) Sukacbekerjackeras.  

b) Memilikicinsiatif yangctinggi.  

c) Selalucberusaha untukcmenemukan pemecahancmasalah.  

d) Selalucmencoba untukcberfikir seefektifcmungkin.  

e) Selalucmempunyai persepsicbahwa usahacharus dilakukan 

jikacingincberhasil.  
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2) Locuscof controlceksternal  

a) Kurangcmemilikicinisiatif.  

b) Mudahcmenyerah, kurangcsuka berusahackarena mereka 

percayacbahwa faktorcluarlah yangcmengontrol.  

c) Kurangcmencaricinformasi.  

d) Mempunyaicharapan bahwacada sedikitckorelasi antaracusaha 

danckesuksesan.  

e) Lebihcmudah dipengaruhicdan tergantung pada petunjuk orang 

lain. 

d. Faktor-faktorcYang MempengaruhicLocus OfcControl 

MenurutcDalli (2017) faktor-faktorcyang mempengaruhiclocus 

ofccontrol seorangcindividu yaitu: c  

1) Faktorckeluarga  

Lingkunganckeluarga tempatcseorang individuctumbuh dapat 

memberikancpengaruh terhadapclocus of control yang dimilikinya.  

2) Faktorcmotivasi  

Kepuasanckerja, hargacdiri, peningkatanckualitas hidup (motivasi 

internal) dancpekerjaan yangclebih baik, promosicjabatan, gaji 

yangclebih tinggi (motivasiceksternal) dapatcmempengaruhi locus 

ofccontrol seseorang. Rewardcdan punishment (motivasi eksternal) 

jugacberpengaruh terhadapclocus ofccontrol.  

3) Faktorcpelatihan  

Programcpelatihan telahcterbukti efektifcmempengaruhiclocus of 

controlcindividu sebagaicsarana untukcmeningkatkan kemampuan 
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pesertacpelatihan dalamcmengatasi hal-halcyang memberikan efek 

buruk. Pelatihancdiketahui dapatcmendorong locuscof control 

internalcyang lebih tinggi, meningkatkancprestasi dan 

meningkatkanckeputusanckarir. c 

e. IndikatorcLocus OfcControl 

Indikatorcpengukuran daricvariabel Locuscof Controlcmenurut 

Idacdan Cinthia (2010) cadalah sebagaicberikut: 

1) Keyakinancindividu terhadapcdiri sendiricakan keberhasilan 

dalamcmengelolacuang. 

Individucyang memilikiclocus of controlcpercaya pada 

kemampuancyang merekacmiliki. Kesuksesancdan kegagalan 

sangatcdipengaruhi olehckemampuancmereka. 

2) Caracindividu mengelolackeuangannya untukcmencapaictujuan. 

Individucyang memilikiclocus ofccontrol memilikicminat 

yangclebih besarcterhadap controlcperilaku, peristiwacdan 

tindakancmereka. 

3) Kebiasaan individu dalam mengelola uang. 

Individucyang memilikiclocus ofccontrol bersikapcpantang 

menyerahcdan akancberusahan semaksimalcmungkin untuk 

mengontrolcperilaku mereka. c 

7. Perilaku Manajemen Keuangan 

a. PengertiancPerilaku ManajemencKeuanganc 

Perilakucmanajemen keuangancdianggap sebagaicsalah satu 

konsepcpenting padacdisiplin ilmuckeuangan. Banyakcdefinisi yang 
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diberikancsehubungan denganckonsep ini, misalnyacHorne dan 

Wachowicz (Miencdan Thao,c2015) mengusulkan perilaku manajemen 

keuangancsebagai penentuan, akuisisi, calokasi, dancpemanfaatan 

sumbercdayackeuangan. Sedangkan Westoncdan Brigham (Miencdan 

Thao, 2015) menggambarkancperilaku manajemenckeuangan sebagai 

suatucpengambilan keputusanckeuangan, harmonisasicmotif individu 

danctujuancperusahaan. c 

MenurutcAmanah (2016), perilaku manajemenckeuangan 

adalahcilmu yangcmenjelaskan mengenai perilakucseseorang 

dalamcmengatur keuangancmereka daricsudut pandangcpsikologi 

danckebiasaan individuctersebut. Ilmucini juga menjelaskancmengenai 

pengambilan keputusan yang irasional terhadap keuangancmereka. 

Perilakucmanajemen keuangancmerupakan keahliancseseorang yang erat 

kaitannyacdengan kegiatancpenganggaran, pengecekan, 

perencanaan,cpengelolaan, pencarian, pengendalian serta penyimpanan 

keuangancharian (Fadli dkk, 2020). Berperilakucdalam manajemen 

keuangancmerupakan kegiatancmencocokkan aruscdana yangcmasuk 

dengancrencana keuangancyang dibuatcsecara efektifc (Humaira & 

Sagoro, c2018).  

Berdasarkancpendapat paracahli di atascdapat disimpulkan 

bahwacPerilaku ManajemencKeuangan adalah ilmu yang menjelaskan 

mengenai perilaku seseorang dalam mengatur keuangan mereka dari 

sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu tersebut. Ilmu ini juga 
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menjelaskan mengenai pengambilan keputusan yang irasional terhadap 

keuangan mereka. 

b. BentukcPerilaku ManajemencKeuangan 

Perilakucmanajemen keuangancseseorang menurutcDew & Xiao 

dikutipcdari Herdjionocdkk (2016) dapatcdilihat daricbeberapa hal, yaitu:  

1) Consumptionc  

Kegiatanckonsumsi adalahcmengurangi daya guna barang maupun 

jasacuntuk memenuhickeinginan dancmemuaskan seseorang. 

Perilakucmanajemen keuangancdapat dilihatcdari semakinctinggi 

tingkat konsumsinya maka manajemen keuangannya akan semakin 

rumit. Sikapcmanajemen keuangancseorang bisacdilihat dari 

bagaimanacdia melaksanakancaktivitas konsumsinyacdan apa 

yangcdi beli sertackenapa diacmembelinya (Herdjionocdkk, 2016).  

2) Cash-flowc  

Managementcmengaturccashflow bisacdilihat melaluicketepatan 

pembayaranckewajiban, mencatatcbukti-bukti pengeluarancserta 

membuatcperencanaan keuangancuntuk masacdepan (Herdjiono dkk, 

c2016).  

3) SavingcandcInvesment  

Tabungancmerupakan pemasukkancseseorang yang disisihkan dan 

disimpancuntuk jangkacpanjang. Perilakucmanajemen seseorang 

dikatakancbaik jikactabungan yangcdimilikinya tersusuncdan 

terencanacdengan baik (Herdjionocdkk, 2016).  
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4) CreditcManagementc 

Kegiatancmengatur utangcmerupakan keahliancyang dimiliki 

seorangcuntuk memanfaatkancdana daricutang dengancbaik agar 

terhindarcdari masalah finansialcseperti kebangkrutan (Herdjiono 

dkk, 2016). c 

c. IndikatorcPerilaku ManajemencKeuanganc 

MenurutcAprilia (2015), indikatorcPerilaku Manajemen 

Keuangancsebagaicberikut:   

1) Jenis-jeniscperencanaan dancanggaran keuangancyang dimiliki. 

Seseorangcsering kalicserakah jikacmempunyai uangcyang banyak, 

namunchal tersebutcsangat burukcdalam pengendalian keuangan. 

Seseorangcbisa membelajakancuangnya dengan membelicbarang 

sesuaickebutuhannya. 

2) Teknikcdalam menyusuncperencanaanckeuangan. 

Rencanakanckeuangan untukcmasa depancsecara sistematis. 

Dengancmerencanakan keuangancuntuk masacdepan seseorang 

bisacmengendalikan keuangannyacdan dapat mengurangicresiko di 

masacdepan yangctidakcdiinginkan 

3) Kegiatancmenabung. 

Menyisihkancsebagian uangcyang dimilikicuntuk masa depan atau 

untukckebutuhan yangcmendadak. Dengancmenabung seseorang 

bisacmengelola sertacmengendalikan keuangannyacdengan sebaik 

mungkinctidak dihamburkancuntuk keinginancyang kurang penting. 

c 
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4) Pengeluaranctidakcterduga 

Membagicpendapatan denganckeperluan pribadi, keperluan sehari-

haricdan pengeluaranctidak terdugaclainnya. Dengan 

menyisihkancuang untukcpengeluaran tidakcterduga seseorang 

tidakcakan kebingungancapabila keperluanctersebut datang. 

5) Kegiatancinvestasi, kredit/chutang, danctagihan. 

Investasicmerupakan suatucbentuk kegiatancpenanaman dana atau 

asetcdengan tujuancuntuk memperolehckeuntungan dicwaktu 

yangcakan datang. Bentukcinvestasi bisacberupa asetcriil (properti 

ataucemas), asetckeuangan (saham, cdeposito, obligasi, dancaset 

keuanganclainnya), danclain-lain. 

6) Monitoringcpengelolaanckeuangan. 

Pengawasanckeuangan termasukchal-hal seperticpengendalian 

situasickeuangan yangcumum dan hutangcdan kemampuancuntuk 

menabung. c 

7) Evaluasicpengelolaanckeuangan 

Seseorangcharus mengevaluasicpengelolaan keuangan dan 

perbandingancpengalaman masaclalu dan harapancmasa depan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitiancmengenai Perilaku ManajemencKeuangan telahcdilakukan 

olehcpeneliti sebelumnyacyang digunakancpenulis sebagaicrujukan. Beberapa 

penelitiancterdahulu diantaranyacsebagaicberikut: 
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cTabel 2. cPenelitiancTerdahuluc 

No Nama 

Penulis/ 

Tahun 

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil 

1 Ersha 

Amanah, 

Dadan 

Rahadian, 

Aldila 

Iradianty 

(2016) 

Pengaruh 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Attitude Dan 

External Locus 

Of Control 

Terhadap 

Personal 

Financial 

Management 

Behavior Pada 

Mahasiswa S1 

Universitas 

Telkom 

Penelitian ini dilakukan 

dengan menyebarkan 

kuesioner. Teknik quota 

sampling digunakan 

dengan kriteria masing-

masing 100 orang 

mahasiswa fakultas eksak 

dan non-eksak. Korelasi 

product moment 

digunakan untuk menguji 

validitas dan Cronbach 

Alpha digunakan untuk 

menguji realibilitas 

instrumen. Sedangkan 

untuk menguji pengaruh 

digunakan uji regresi 

linear berganda. 

 

Berdasarkan hasil 

penelitian, ditemukan 

bahwa financial 

knowledge dan financial 

attitude berpengaruh 

terhadap personal 

financial management 

behavior sedangkan 

external locus of control 

tidak berpengaruh 

terhadap personal 

financial management 

behavior. 

2 Serly 

Novianti 

(2019) 

Pengaruh Locus 

Of Control, 

Financial 

Knowledge, 

Income Terhadap 

Financial 

Management 

Behavior  

Studi ini menggunakan 

analisis regresi linier 

berganda. Untuk 

mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap 

variabel terikat secara 

parsial digunakan uji t, 

dan uji F populasi dalam 

penelitian ini adalah 

seluruh karyawan Status 

Aparatur Sipil Negara 

Pada Instansi Pemerintah 

Bappeda Provinsi Riau 

dan Bappeda 

Kota/Kabupaten yang 

berjumlah 195 orang. 

Sedangkan jumlah sampel 

menggunakan rumus 

Slovin dan diperoleh 

sampel sebanyak 131 

orang. Data diperoleh 

dengan menggunakan 

kuesioner, dianalisis 

dengan regresi pada = 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

secara statistik variabel 

Locus of Control, 

Financial Knowledge, 

Income secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Financial 

Management Behavior. 

Secara parsial 

menunjukkan variabel 

Locus of Control tidak 

berpengaruh terhadap 

Financial Management 

Behavior, sedangkan 

Financial Knowledge 

dan Income berpengaruh 

signifikan terhadap 

Financial Management 

Behavior 
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0,05. 

3 Irine 

Herdjiono 

dan Lady 

Angela 

Damanik 

(2016) 

Pengaruh 

Financial 

Attitude, 

Financial 

Knowledge, 

Parental Income 

Terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode 

kuantitatif, dengan 

pengujian asumsi klasik. 

Kuesioner adalah 

digunakan untuk 

mengumpulkan data. 

Sampel sebanyak 382 

responden. Analisis 

korespondensi dan chi 

square digunakan untuk 

menganalisis 

Hasil penelitian 

menujnjukkan bahwa 

Sikap keuangan 

(Financial Attitude) 

berpengaruh terhadap 

financial management 

behavior. Pengetahuan 

Keuangan (Financial 

Knowledge) tidak 

berpengaruh terhadap 

financial management 

behavior. Parental 

income tidak 

berpengaruh terhadap 

financial management 

behavior mahasiswa. 

4 Mahayani 

dan 

Herawati 

(2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Locus 

Of Control Dan 

Budaya 

Konsumerisme 

Terhadap 

Perilaku 

Keuangan (Studi 

Empiris Pada 

Mahasiswa 

Program Studi S1 

Akuntansi 

Universitas 

Pendidikan 

Ganesha) 

Penelitian inimmerupakan 

penelitian kuantitatiff 

dengan jumlah responden 

sebanyak 246 mahasiswa 

Program Studi 

S11Akuntansi Universitas 

Pendidikan Ganesha 

angkatan 2016 dan 2017. 

Data diperoleh dengan 

menyebarkan 

kuesionerrsecara 

onlinemmenggunakan 

google form. Teknik 

sampel yang digunakan 

yaitu propotional random 

sampling.DData yang 

digunakan adalah data 

primer berupa jawaban 

responden dan diolah 

menggunakan SPSS 20 

for windows 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

literasi keuangan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan, locus 

of control berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

perilaku keuangan dan 

budaya konsumerisme 

berpengaruh secara 

negatif dan signifikan 

terhadap perilaku 

keuangan. 

5 Humaira 

dan Sugoro 

(2018) 

Pengaruh 

Pengetahuan 

Keuangan, Sikap 

Keuangan, Dan 

Kepribadian 

Terhadap 

Perilaku 

Manajemen 

Subjek penelitian ini 

adalah seluruh pemilik 

UMKM Sentra Kerajinan 

Batik Kab. Bantul 

Sebanyak 37 UMKM. Uji 

prasyarat analisis meliputi 

uji linearitas, uji 

multikolinearitas dan uji 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

Pengetahuan Keuangan 

terhadap Perilaku 

Manajemen Keuangan 

pada pelaku UMKM 

Sentra Kerajinan Batik 
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Keuangan Pada 

Pelaku UMKM 

Sentra Kerajinan 

Batik Kabupaten 

Bantul 

heteroskedastisitas. Teknik 

analisis data yang 

digunakan adalah analisis 

regresi linier sederhana 

dan analisis regresi linier 

berganda. 

Kab.Bantul, terdapat 

pengaruh positif Sikap 

Keuangan terhadap 

Perilaku Manajemen 

Keuangan pada pelaku 

UMKM Sentra Kerajinan 

Batik Kab.Bantul, 

terdapat pengaruh positif 

Kepribadian terhadap 

Perilaku Manajemen 

Keuangan pada pelaku 

UMKM Sentra Kerajinan 

Batik Kab.Bantul dan 

terdapat pengaruh positif 

Pengetahuan Keuangan, 

Sikap Keuangan, dan 

Kepribadian terhadap 

Perilaku Manajemen 

Keuangan pada pelaku 

UMKM Sentra Kerajinan 

Batik Kab. Bantul. 

Sumber: Data diambil dari beberapa jurnal (2021) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Kerangka Pemikiran 
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Peneliticingin menjelaskancpengaruh LiterasicKeuangan, Sikap 

Keuangancdan Locus OfcControl terhadapcPerilaku ManajemencKeuangan 

padacpelaku UMKMcdi KabupatencPonorogo. Untukclebih jelasnyacdapat 

dilihatcpada gambarc2.1 berikutcini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

D. Hipotesis 

1. PengaruhcLiterasi Keuangancterhadap Perilaku Manajemen 

Keuanganc 

Mitchell (Farahcdan Sari, 2015:c134) menjelaskan literasi keuangan 

adalahcbagaimana kemampuancseseorang untukcmemproses informasi 

ekonomicyang diperolehcdan membuatckeputusan untukcmembuat 

perencanaanckeuangan, akumulasickeuangan, pensiuncdan hutang. 

Sedangkancmenurut Chen dan Volpe (Herdjionoc& Lady,c2016: 230) 

mengungkapkancliterasi keuangancmerupakan pengetahuancdalam 

mengelolacdan mengambilckeputusan keuangancpribadi dancpemahaman 

 
Literasi Keuangan 

(X1) 

Sikap Keuangan 

(X2) 

Locus Of Control 

(X3) 

Perilaku Manajemen 

Keuangan (Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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keuangancmengenai tabungan, danacperlindungan, dancinvestasi. Literasi 

keuangan menolong seseorang untuk memperbaiki level pemahaman 

seseorang untuk menghadapi masalah keuangan yang memungkinkan untuk 

mengolah informasi keuangan lalu membuat keputusan yang tepat untuk 

keuangan pribadi (Lusardi dan Mitchell, 2014). 

Hubungancantara literasickeuangan dengan pengelolaan manajemen 

keuanganctertera padacpengertian literasickeuangan olehcPOJK (2016) 

yaitucpengetahuan, ketrampilancdan keyakinan, yangcmempengaruhi 

sikapcdan perilakucuntuk meningkatkanckualitas pengambilanckeputusan 

dancpengelolaan keuangancdalam rangkacmencapaickesejahteraan. 

Penelitian terdahulu yaitu penelitian Mahayani dan Herawati (2020) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. Maka, hipotesis pertama 

dalam penelitian ini adalah: 

Ho1 : LiterasicKeuangan tidakcberpengaruh terhadapcPerilaku 

ManajemencKeuangan  

Ha1 : LiterasicKeuangan berpengaruhcterhadap Perilaku 

ManajemencKeuanganc 

2. PengaruhcSikap Keuangancterhadap Perilaku Manajemen Keuanganc 

Sikapcmengacu padacbagaimana seseorangcmenguasai masalah 

keuangancpribadi, yangcdiukur denganctanggapan atas sebuah pernyataan 

ataucopini (Herdjionoc& Lady, 2016). Sementara, perilakucmanajemen 

keuangancmengacu padacbagaimana seseorangcberperilaku dalam 

kaitannyacdengan halckeuangan pribadicdiukur denganctindakan individu 
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tersebut (Ningsihcdan Rita, 2010). Marsh (Ningsihcdan Rita, 2010) 

menyatakancbahwa perilakuckeuangan pribadicseseorang timbulcdari 

sikapckeuangannya, individucyang tidakcbijaksana dalamcmenanggapi 

masalahckeuangan pribadinyaccenderung memilikicperilaku keuangan 

yangcburuk.  

MenurutcFurnham (Amanah, 2016) sikapckeuangan membentuk 

caracorang menghabiskan, menyimpan,cmenimbun, dancmelakukan 

pemborosancuang. Sikapckeuangan berpengaruhcterhadap masalah 

keuangancseperti terjadinyactunggakan pembayaranctagihan dan 

kurangnyacpenghasilan untukcmemenuhi kebutuhan. Makacapabila 

seseorangcmemiliki sikapckeuangan yangcbaik akancmengarah kepada 

perilakucmanajemen keuangancyang baik. Berdasarkancpenjelasan dicatas 

dapatcdikatakancbahwa sikapckeuangan akancberpengaruh positif 

terhadapcperilaku manajemenckeuangan. 

Penelitian terdahulu yaitu penelitian Herdjionocdan Ladyc (2016) 

yang menyetakan bahwa Sikapckeuangan berpengaruhcterhadap financial 

managementcbehavior. Maka, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

Ho2 : SikapcKeuangan tidakcberpengaruh terhadapcPerilaku 

ManajemencKeuangan  

Ha2 : SikapcKeuangan berpengaruhcterhadap Perilaku 

ManajemencKeuangan 

 

 

3. PengaruhcLocus OfcControl terhadap Perilaku Manajemen Keuanganc 
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Locuscof controlcmerupakan suatuccara pandangcindividu terhadap 

suatucperistiwa yangcberhubungan suatucperistiwa yangcterjadi padanya 

yangcberkaitan denganckeyakinan individucbahwa kejadiancdalam 

kehidupannyacberada dibawahckontrol dirinyac (Kholilah dancIramani, 

2013). Individucdengan kontrolcdiri yangcbaik cenderungcmelakukan 

penghematancuang secaracteratur daricgaji yangcdidapatnya, artinya 

individuctelah siapcmengelola pengelurancyang tidakcterduga dan 

cenderungcmemiliki cukupcuang untukcmasa pensiun, dancindividu 

denganckontrol diricyang rendahcmaka individucmemiliki rasactidak 

percayacdiri terhadapcdirinya untukcmengatur keuangannyacsehingga 

individuckurang siapcdalam mengelolacpengeluaran tidakcterduga dan 

cenderungctidak memilikiccukup uangcuntuk masacpensiunnya 

(Strombackcet al., 2017). c  

Individucdengan kecenderunganclocus ofccontrol internalcakan 

memilikickeyakinan mampucmenyelesaikan masalahckeuangan sehari-hari, 

sehinggacberusaha melakukancmanajemen keuangancyang baik seperti, 

menyisihkancuang untukcmenabung dancmembayar tagihanctepat waktu 

(Kholilahcdan Iramani, 2013). Daricpernyataan diatascdapat di 

simpulkancbahwa kontrolcdiri memilikicpengaruh positifcdan signifikan 

terhadapcperilakuckeuangan. 

Penelitiancterdahulu yaitu penelitian Mahayani dan Herawati (2020) 

yang menyebutkan bahwaclocus of controlcberpengaruh secaracpositif 

dancsignifikan terhadapcperilaku manajemenckeuangan. Maka, hipotesis ke 

tiga dalam penelitian ini adalah: 
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Ho3 : LocuscOf Controlctidak berpengaruhcterhadap Perilaku 

ManajemencKeuangan 

Ha3 : LocuscOf Control berpengaruhcterhadap Perilaku 

ManajemencKeuanganc 

4. PengaruhcLiterasicKeuangan, SikapcKeuangan dancLocus Of 

ControlcterhadapcPerilaku ManajemencKeuangan 

Hubungancantara literasickeuangan dengan pengelolaan manajemen 

keuanganctertera pada pengertiancliterasi keuangan olehcPOJK (2016) 

yaitucpengetahuan, ketrampilancdan keyakinan, yangcmempengaruhi 

sikapcdan perilakucuntuk meningkatkanckualitas pengambilanckeputusan 

dancpengelolaan keuangancdalam rangkacmencapai kesejahteraan. Sikap 

mengacucpada bagaimanacseseorang menguasaicmasalah keuangan pribadi, 

yangcdiukur denganctanggapan atascsebuah pernyataancatau opini 

(Herdjionoc& Lady, 2016). Sementara, perilakucmanajemen 

keuangancmengacu padacbagaimana seseorangcberperilaku dalam 

kaitannyacdengan halckeuangan pribadicdiukur denganctindakan individu 

tersebut (Ningsihcdan Rita, 2010). 

Individucdengan kontrolcdiri yangcbaik cenderungcmelakukan 

penghematancuang secaracteratur daricgaji yangcdidapatnya, artinya 

individuctelah siapcmengelola pengelurancyang tidakcterduga dan 

cenderungcmemiliki cukupcuang untukcmasa pensiun, dancindividu 

denganckontrol diricyang rendahcmaka individucmemiliki rasactidak 

percayacdiri terhadapcdirinya untukcmengatur keuangannyacsehingga 

individuckurang siapcdalam mengelolacpengeluaran tidakcterduga dan 
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cenderungctidak memilikiccukup uangcuntuk masacpensiunnya 

(Strombackcet al., 2017). 

Penelitian terdahulu yaitu penelitian Mahayani dan Herawati (2020) 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan dan locus of control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan. 

Herdjionocdan Lady (2016) yangcmenyetakan bahwacSikap 

keuangancberpengaruh terhadapcfinancial managementcbehavior.  Maka, 

hipotesiscke empat dalam penelitian ini adalah: 

Ho4 : LiterasicKeuangan, SikapcKeuangan dancLocus Of 

Controlctidak berpengaruhcterhadap Perilaku 

ManajemencKeuangan  

Ha4 : LiterasicKeuangan, SikapcKeuangan dancLocus Of 

Controlcberpengaruh terhadapcPerilaku Manajemen 

Keuanganc  

 

 


